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“Pengaruh Peer Education (Pendidikan Sebaya) Terhadap Pengetahun dan 

Sikap Terkait Pencegahan Anemia Gizi Pada Siswi SMAN 111 Jakarta 

Tahun 2018” 

ABSTRAK 

Salah satu masalah dalam pertumbuhan di masa remaja yang dapat 

menganggu kualitas penduduk adalah anemia. Pengetahuan yang kurang tentang 

anemia merupakan salah sau alasan kelompok rawan anemia. Salah satu cara yang 

dapat dilakukan untuk pencegahan dan penanggulangan anemia adalah dengan 

pendidikan gizi. Teman sebaya memiliki peran penting dalam pendidikan gizi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh peer education 

(pendidikan sebaya) terhadap pengetahuan dan sikap terkait pencegahan anemia 

gizi. Penelitian ini menggunakan Quasi experimental study dengan rancangan non 

equivalent control group design. Penelitian ini dilakukan di SMAN 111 Jakarta 

dan SMAN 19 Jakarta dengan melibatkan 80 siswi kelas X dan XI. Variabel 

dependen yang diteliti yaitu pengetahuan dan sikap. Data dikumulkan melalui 

pengisian kuesioner secara mandiri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

responden pada penelitian ini rata-rata berumur 16 tahun. Pekerjaan ibu responden 

sebagian besar ibu rumah tangga atau tidak bekerja. Pekerjaan ayah responden 

sebagian besar wiraswasta. Hasil uji statistik menunjukkan ada perbedaan 

pengetahuan dan sikap responden sebelum dan setelah intervensi pada kelompok 

perlakuan, ada perbedaan pengetahuan sebelum dan seteleah intervensi pada 

kelompok kontrol, ada perbedaan sikap setelah intervensi pada kelompok kontrol 

dan kelompok perlakuan, dan tidak ada perbedaan sikap responden sebelum dan 

setelah intervensi pada kelompok kontrol, tidak ada perbedaan pengetahuan 

setelah intervensi pada kelompok kontrol dan kelompok perlakuan. 

Kata Kunci: Anemia gizi besi, remaja, pendidikan sebaya. 
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ABSTRACT 

 

One of the problem in growth in adolescence that can interfere with the quality of 

the population is anemia. Less knowledge of anemia is one of the reasons why the 

group is prone to anemia. Oneway that can be done to prevent and overcome 

anemia is nutrition education. Peers have an important role in nutrition education. 

The purpose of this study was to determine the effect of peer education on 

knowledge and attitudes related to prevention of nutritional anemia. This study 

uses Quasi experimental study with non equivalent control group design. This 

research was conducted at SMAN 111 Jakarta and SMAN 19 Jakarta by involving 

80 students in class X and XI. The dependent variable studied is knowledge and 

attitude. Data was collected through filling out the questionnaire independently. 

The results showed that respondents in this study were on average 16 years old. 

Respondent's mother's work was mostly housewives or not working. Respondent's 

father's work was mostly self-employed. Statistical test results showed that there 

were differences in respondents' knowledge and attitudes before and after the 

intervention in the treatment group, there were differences in knowledge before 

and after intervention in the control group, there were differences in attitudes after 

intervention in the control group and treatment group, and there were no 

differences in attitudes of respondents before and after intervention in the control 

group, there was no difference in knowledge after intervention in the control 

group and treatment group. 

 

Keywords: Iron nutrition anemia, adolescence, peer education
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu masalah dalam pertumbuhan di masa remaja yang dapat 

mengganggu kualitas penduduk adalah anemia.  Pengetahuan remaja yang 

kurang tentang anemia merupakan salah satu alasan kelompok rawan 

menderita anemia. Anemia dapat didefinisikan sebagai kondisi dengan 

kadar Hemoglobin berada di bawah normal yaitu ≤ 12 gr% untuk anak 

berusia 12-13 tahun, ≤ 13 gr% untuk dewasa laki-laki dan < 12 gr% untuk 

dewasa perempuan. Gejala yang sering dialami antara lain lesu, lemah, 

pusing, mata berkunang-kunang, dan wajah pucat.  

Manurut WHO (2008), prevalensi anemia di dunia antara tahun 1993 

sampai dengan tahun 2005 sebanyak 24,8% dari total seluruh penduduk 

dunia yang hampir 2 milyar penduduk dunia. Hasil data Riskedas tahun 

2013, prevalensi anemia di Indonesia yaitu 21,7% dengan penderita 

2qanemia berumur 5-14 tahun sebesar 26,4% dan 18,4% penderita 

berumur 15-24 tahun (Kemenkes RI, 2014). Data Survei Kesehatan 

Rumah Tangga (SKRT) tahun 2012 menyatakan bahwa prevalensi anemia 

pada remaja putri usia 10-18 tahun sebesar 57,1% dan usia 19-45 tahun 

sebesar 39,5%. 

Prevalensi anemia tertinggi di DKI Jakarta pada tahun 2007 terdapat 

pada kelompok usia dewasa 59,1% dan tertinggi kedua terdapat pada 

kelompok remaja 14,2%. Menurut Kementrian Kesehatan Indonesia 

(2007) prevalensi anemia di DKI Jakarta yaitu pada laki-laki 14,6% 

sedangkan pada perempuan 27,6%.  Hasil penelitian terhadap beberapa 

siswi SMU di Jakarta menunjukkan 40% remaja menderita anemia (Dilon, 

Supandi Wahyuni, 2004 dalam Hapzah & Yulita, 2012). Penelitian lain 

juga dilakukan di perkampungan miskin di Jakarta Utara menunjukkan 

prevalensi anemia remaja putri (15-19 tahun) adalah 71,4% (Surjadi, 2009 

dalam Novianty, 2014). 
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Anemia memberikan dampak yang kurang baik bagi remaja yaitu 

dapat menyebabkan dampak keterlambatan pertumbuhan fisik, gangguan 

perilaku serta emosional. Hal ini dapat mempengaruhi proses pertumbuhan 

dan perkembangan sel otak sehingga dapat menimbulkan dampak daya 

tahan tubuh menurun, mudah lemas dan lapar, konsentrasi belajar 

terganggu, prestasi belajar menurun serta dapat mengakibatkan 

produktivitas kerja yang rendah (Ros & Horton, 1998). 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk pencegahan dan 

penanggulangan anemia adalah dengan pendidikan gizi. Pendidikan gizi 

diperlukan dengan tujuan agar remaja mempunyai pengetahuan gizi 

sehingga penyimpangan konsumsi makan dapat dicegah. Teman sebaya 

memiliki peran penting dalam pendidikan gizi.  Peranan teman sebaya 

dalam pendidikan gizi dapat meningkatkan pengetahuan gizi. Teman 

sebaya dipandang efektif karena penjelasan yang diberikan oleh sesorang 

dari kelompoknya sendiri lebih mudah dipahami. Peer education telah 

banyak digunakan sebagai metode promosi kesehatan reproduksi, dan 

pencegahan penggunaan NAPZA pada remaja. Namun, sedikit sekali 

dalam pendidikan gizi terutama di Indonesia. Berbagai penilitian tentang 

keefektifan peer education membuktikan bahawa metode ini efektif 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku pada remaja (Ariani, 

2014;Tamiru, 2016). 

Menurut penelitian Putu Suiraoka (2014) tentang pengaruh model 

pendidikan sebaya di SMK Negeri 4 Denpasar membuktikan bahwa peer 

education dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap tentang anemia gizi 

besi secara bermakna. Hal ini juga sejalan dengan penilitian Tamiru et al., 

(2016) yang memberi intervensi pendidikan gizi melalui peer education, 

klub kesehatan, dan media sekolah, serta partisipasi komunitas dan 

masyarakat, hasilnya dapat meningkatkan keberagaman konsumsi 

makanan pada remaja berusia 10-19 tahun di Jimma zone, Ethiopia. 

Peer eduction  dapat dijadikan alternatif dalam promosi gizi pada 

remaja. Metode ini telah banyak digunakan dalam promosi kesehatan pada 

remaja khususnya tentang NAPZA, rokok dan HIV namun sedikit sekali 
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penerapannya dalam bidang gizi. Oleh karena itu, peniliti bermaksud 

untuk meneliti keefektifan peer education dalam pendidikan gizi bagi 

remaja putri khususnya terkait anemia gizi.  

 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

     Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas prevalensi 

anemia remaja di DKI Jakarta masih tinggi, serta metode peer education 

dalam pendidikan gizi masih sedikit sekali digunakan. Oleh karena itu, 

peneliti bermaksud melakukan penelitian untuk menguji pengaruh peer 

education (pendidikan sebaya) terhadap pengetahuan dan sikap terkait 

pencegahan anemia gizi pada siswi SMA Negeri 111 Jakarta 

 

C. Ruang Lingkup Penelitian 

     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh peer education 

(pendidikan sebaya) terhadap pengetahuan dan sikap terkait pencegahan 

anemia gizi pada siswi SMA Negeri 111 Jakarta. Metode penelitian yang 

digunakan adalah quasi experimental study jenis pre test-pos test 

nonequivalent group design yang akan dilakukan di dua sekolah yakni  

SMA Negeri 111 Jakarta dan SMA Negeri 19 Jakarta. SMA Negeri 111 

Jakarta akan dijadikan sebagai kelompok perlakuan karena pada sekolah 

ini sudah melakukan peer education (pendidikan sebaya). SMA Negeri 19 

Jakarta sebagai kelompok kontrol yang akan diberi edukasi dalam bentuk 

ceramah. Penetepan SMA Negeri 19 sebagai kelompok kontrol didasarkan 

karena pada sekolah ini memiliki karakteristik yang sama, baik dalam hal 

jenjang lingkungan dan kurikulum dengan kelompok perlakuan. Penelitian 

ini akan dilaksanakan pada bulan April – Mei 2018. Responden pada 

penelitian ini adalah siswi kelas X dan XI yang memenuhi kriteria inklusi 

sesuai jumlah responden yang ditetapkan. Penelitian ini berlangsung 

selama bulan April sampai Mei. 
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D. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Diketahuinya pengaruh peer education (pendidikan sebaya) 

terhadap pengetahuan dan sikap terkait pencegahan anemia gizi pada 

siswi SMA Negeri 111 Jakarta. 

 

2. Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi gambaran karakteristik responden di SMA Negeri 

111 Jakarta dan SMA Negeri 19 Jakarta. 

2. Mengidentifikasi pengetahuan responden pada kelompok kontrol 

dan perlakuan sebelum intervensi. 

3. Mengidentifikasi sikap responden pada kelompok kontrol dan 

perlakuan sebelum intervensi. 

4. Menganalisis perbedaan pengetahuan dan sikap responden pada 

kelompok kontrol sebelum dan setelah intervensi. 

5. Menganalisis perbedaan pengetahuan dan sikap responden pada 

kelompok perlakuan sebelum dan setelah intervensi. 

6. Menganalisis perbedaan pengetahuan setelah intervensi pada 

kelompok kontrol dan kelompok perlakuan. 

7. Menganalisis perbedaan sikap setelah intervensi pada kelompok 

kontrol dan kelompok perlakuan. 

 

E. Manfaat 

1. Bagi Sekolah 

     Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan oleh pihak sekolah 

dalam pemberian pendidikan meningkatkan pengetahuan dan sikap 

khususnya terkait pencegahan anemia gizi pada remaja.  
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2. Bagi Institusi Dinas Kesehatan 

     Penelitian ini diharapkan dapat sebagai bahan informasi dan 

pertimbangan dalam melaksanakan pendidikan meningkatkan 

pengetahuan dan sikap khususnya terkait pencegahan anemia gizi pada 

remaja. Selain itu, metode ini bisa dijadikan referensi dalam upaya 

meningkatkan promosi gizi di kalangan remaja putri. 

 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

     Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam 

perkembangan ilmu kesehatan masyarakat dan gizi, khususnya bagi 

penelitian lain yang ingin meneliti dengan topik yang serupa. Selain 

itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memicu penelitian lain untuk 

mengembangkan metode pendidikan gizi khususnya peer education.
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